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ABSTRAK 

 

Indonesia adalah negara yang kaya akan berbagai jenis tanah. Salah satunya adalah 

tanah pasir yang memiliki nilai koefisien permeabilitas yang tinggi karena 

teksturnya yang kasar sehingga terdapat ruang pori-pori yang besar diantara 

butiran-butirannya. Untuk mendapatkan suatu nilai koefisien permeabilitas, maka 

dilakukan dua macam uji standar dilaboratorium, yaitu: uji tinggi konstan dan uji 

tinggi jatuh. Beberapa persamaan empiris untuk mendapatkan koefisien 

permeabilitas tanah telah diperkenalkan dimasa lalu, salah satunya adalah yang 

diperkenalkan oleh Allen Hazen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh diameter efektif (D10) 

terhadap nilai koefisien permeabilitas pada tanah pasir melalui uji permeabilitas dan 

analisa saringan di laboratorium. Penelitian ini menggunakan 10 sampel dengan 

penambahan pasir yang lolos saringan No.100 sebanyak 4%; 6%; 8%; 10%; 12%; 

20%; 30%; 40%; dan 50% dari berat total sampel tanah.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai D10 dan koefisien permeabilitas pasir 

mengalami penurunan selama penambahan pasir lolos saringan No.100. Selain itu 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelipatan penambahan pasir berbanding 

terbalik dengan nilai koefisien permeabilitas yang dihasilkan. Hasil penelitian 

dengan persamaan polinominal juga menemukan bahwa tanah pasir Cisumdawu 

dengan D10 lebih besar dari 0,10mm menghasilkan nilai C sebesar 0,40, dengan D10 

berkisar antara 0,080mm hingga 0,077mm menghasilkan nilai C sebesar 0,19, 

dengan D10 berkisar antara 0,077mm hingga 0,076mm menghasilkan nilai C 

sebesar 0,12, dengan D10 lebih kecil dari 0,076mm menghasilkan nilai C sebesar 

0,06. Sedangkan dengan menggunakan persamaan linier tanah pasir Cisumdawu 

dengan D10 lebih besar dari 0,079mm menghasilkan nilai C sebesar 0,018, dan 

dengan D10 lebih kecil dari 0,076mm menghasilkan nilai C sebesar 0,007. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is a country with various types of soils. One of them is sand soil which 

has a high coefficient of permeability because of its rough texture. Because of that 

there is a large pore space between the grains. To obtain a coefficient of 

permeability there is two types of standardized laboratory tests that can be carried 

out, namely: constant head test and falling head test. Several equations to obtain 

soil coefficients of permeability have been introduced in the past, one of which was 

introduced by Allen Hazen . 

The purpose of this study was to determine the effect of effective diameter (D10) on 

the value of coefficient of permeability on sand soils through permeability testing 

and sieve analysis in the laboratory. This study used 10 samples with the addition 

of sand which passed sieve No. 100 by 4%; 6%; 8%; 10%; 12%; 20%; 30%; 40%; 

and 50% of the total weight of the soil sample. 

The results showed that the value of D10 and the sand permeability coefficient 

decreased during the addition of sand  passed sieve No. 100. In addition, the results 

of the study also show that multiples of the addition of sand are inversely 

proportional to the value of the permeability coefficient produced. The results of 

the study with polynominal equations also found that the Cisumdawu san with D10 

greater than 0.10 mm resulted in a C value of 0.40, with D10 ranging from 0.080mm 

to 0.077mm resulting in a C value of 0.19, with D10 ranging from 0.077mm up to 

0.076mm produces a value of C of 0.12, with D10 smaller than 0.076mm resulting 

in a value of C of 0.06. While using the linear equation Cisumdawu sand with D10 

greater than 0.079mm produces a value of C of 0.018, and with D10 smaller than 

0.076mm produces a value of C of 0.007. 

 

Keywords: D10, permeability coefficient, sand  
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